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ABSTRAK

Wisata merupakan aktivitas, pelayanan, dan produk hasil industri pariwisata yang mampu menciptakan pengalaman
perjalanan bagi wisatawan. Wisata yang paling banyak digemari oleh wisatawan adalah wisata alam / ekowisata. Salah
satu lokasi wisata alam yang tinggi pengunjung / peminat adalah wisata dataran tinggi seperti pegunungan, bukit.
Karakteristik dari dataran tinggi yaitu dataran yang terletak pada ketinggian di atas 200 mdpl, dengan suhu 23-28°C
dan beriklim lembab. Wisatawan yang berwisata ke dataran tinggi berisiko mengalami beberapa masalah kesehatan
yaitu sesak nafas karena suhu yang dingin. Penderita asma berisiko mengalami kekambuhan ketika berwisata terutama
berwisata ke dataran tinggi. Sebelum melakukan wisata hendaknya mempersiapkan diri sebelum melakukan perjalanan
wisata atau disebut dengan pre-travel health consultation. Kegiatan ini merupakan proses penilaian berbasis risiko
yang memberikan panduan untuk memprioritaskan dan menyesuaikan perawatan kesehatan pra-perjalanan dengan
rencana perjalanan, risiko, dan kebutuhan wisatawan. Self-management merupakan suatu perilaku yang dilakukan
secara mandiri oleh penderita untuk mengelola dan mengendalikan gejala asma untuk mencegah ecksaserbasi.
Komponen self-management pre-travel pada penderita asma terdiri dari Plan Before Trip, Packing for trip, During
Trip.

Kata kunci: asma, pre-travel health, self-management

ABSTRACT

Tourism is an activity, service and product of the tourism industry that is able to create a travel experience for
tourists. The tourism that is most popular with tourists is nature tourism/ecotourism. One of the natural tourist locations
that has a high number of visitors/enthusiasts is highland tourism such as mountains, hills. The characteristics of the
highlands are plains located at an altitude above 200 meters above sea level, with temperatures of 23-28°C and a humid
climate. Tourists who travel to the highlands are at risk of experiencing several health problems, namely shortness of
breath due to cold temperatures. People with asthma are at risk of experiencing a relapse when traveling, especially
traveling to the highlands. Before going on a tour, you should prepare yourself before going on a tour or it is called a
pre-travel health consultation. This program is a risk-based assessment process that provides guidance for prioritizing
and adapting pre-travel healthcare to the traveler's travel plans, risks and needs. Self-management is a behavior that is
carried out independently by sufferers to manage and control asthma symptoms to prevent exacerbations. The pre-
travel self-management component for people with asthma consists of planning before trip, packing for trip, during
trip.
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PENDAHULUAN

Berwisata merupakan kegiatan yang
banyak disukai oleh semua orang. Menurut
Tsurayya Mumtaz et al (2021), wisata
merupakan aktivitas, pelayanan, dan produk
hasil industri pariwisata yang mampu
menciptakan pengalaman perjalanan bagi
wisatawan. Menurut UU RI Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan dalam
Rangkuti (2021), wisata adalah suatu
kegiatan perjalanan yang dilakukan manusia
baik perorangan maupun kelompok untuk
mengunjungi destinasi tertentu dengan tujuan
rekreasi, mempelajari keunikan daerah
wisata, pengembangan diri, dan sebagainya
dalam kurun waktu yang singkat atau
sementara waktu. Tujuan dari wisata dapat
dikelompokan berdasarkan jenis wisata.

Jenis-jenis wisata diantaranya, wisata
kuliner yang bertujuan untuk menggali
pengalaman dengan aneka ragam masakan
khas dari daerah tujuan wisata (Sutiarso,
2020). Wisata olahraga, wisata ini
memadukan kegiatan olahraga dengan
kegiatan wisata. Wisata komersial bertujuan
untuk mengunjungi pameran-pameran dan
pekan raya yang bersifat komersial seperti
pameran industri, pameran dagang. Wisata
bahari merupakan wisata air seperti danau,
pantai, dan laut. Wisata alam adalah jenis
wisata yang banyak diselenggarakan oleh
agen atau biro perjalanan seperti pegunungan,
bukit, hutan. Wisata kesehatan merupakan
wisata  dengan  tujuan  pengobatan.
Berdasarkan enam jenis wisata, wisata yang
paling banyak digemari oleh wisatawan
adalah wisata alam / ekowisata (Yusran dkk.,
2019).

Wisata alam merupakan perjalanan ke
kawasan belum terjamah (virgin), belum
terganggu atau terkontaminasi, dengan tujuan
khusus, tidak sekedar rekreasi, tetapi untuk
mempelajari, mengagumi dan menikmati
pemandangan alam, flora, dan fauna langka
(wildlife) beserta segala manifestasi cultural
yang ada di kawasan tersebut (Rangkuti,
2021).
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Salah satu lokasi wisata alam yang
tinggi peminatnya adalah wisata dataran
tinggi seperti pegunungan dan bukit. Wisata
dataran tinggi diminati oleh pengunjung
karena pemandangan yang indah, serta
adventure, keunikan budaya, dan lainnya
(Rangkuti, 2021). Karakteristik dari dataran
tinggi yaitu dataran yang terletak pada
ketinggian di atas 200 mdpl, dengan suhu 23-
28°C dan beriklim lembab (Tsurayya
Mumtaz et al., 2021). Wisatawan yang
berwisata ke dataran tinggi berisiko
mengalami beberapa masalah kesehatan
seperti hipotermi, sesak nafas karena suhu
yang dingin, wisatawan dengan asma
memiliki  potensi  kekambuhan  ketika
berkunjung ke wisata dataran tinggi (Sim et
al., 2021).

Asma merupakan penyakit kronis yang
mengganggu jalan napas akibat adanya
inflamasi dan pembengkakan dinding dalam
saluran napas sehingga menjadi sangat
sensitif terhadap masuknya benda asing yang
menimbulkan reaksi berlebihan (Venter et
al., 2019). Suhu dingin merupakan salah satu
pemicu  kekambuhan asma, sehingga
wisatawan dengan asma  hendaknya
mempersiapkan diri  sebelum melakukan
perjalanan wisata ke dataran tinggi. Persiapan
sebelum perjalanan dapat disbut dengan pre-
travel health consultation (Vincent et al.,
2020).

Pre-travel health consultation
merupakan proses penilaian berbasis risiko
yang  memberikan  panduan  untuk
memprioritaskan dan menyesuaikan
perawatan kesehatan pra-perjalanan dengan
rencana perjalanan, risiko, dan kebutuhan
wisatawan (Brunette & Nemhauser, 2019).
Tujuan pre-travel health consultation adalah
persiapan yang efektif dan efisien bagi para
wisatawan dengan konseling, vaksinasi, dan
obat-obatan yang tepat untuk membantu
mengurangi risiko penyakit dan cedera
selama perjalanan (Kain et al., 2019). Salah
satu  bagian dari  pre-travel  health
consultation  adalah  bagaimana  cara
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mengurangi risiko penyakit / kekambuhan
suatu penyaikit, pada penderita asma dapat
menerapkan  self-management pre-travel
(Hodkinson et al., 2020).

Self-management ~merupakan suatu
perilaku yang dilakukan secara mandiri oleh
penderita untuk mengelola dan
mengendalikan gejala asma untuk mencegah
eksaserbasi (Kain ef al., 2019). Komponen
Self-management pre-travel pada penderita
asma menurut CDC terdiri dari plan before
trip, packing for trip, during trip. Plan Before
Trip merupakan rencana yang harus
disiapkan ketika akan melakukan perjalanan

PEMBAHASAN

Asma adalah suatu keadaan dimana
saluran nafas mengalami penyempitan karena
hiperaktivitas pada rangsangan tertentu, yang
mengakibatkan peradangan, penyempitan ini
bersifat sementara (Sim et al., 2021). Asma
merupakan penyakit jalan napas obstruktif
intermitten, bersifat reversibel dimana trakea
dan bronkus berespon secara hiperaktif
terhadap stimuli tertentu serta mengalami
peradangan atau inflamasi (Venter et al.,
2019). Patofisiologi dari asma yaitu adanya
faktor pencetus seperti debu, asap rokok, bulu
binatang, hawa dingin yang terpapar pada
penderita. Benda-benda tersebut setelah
terpapar ternyata tidak dikenali oleh sistem di
tubuh penderita sehingga dianggap sebagai
benda asing (antigen). Anggapan itu
kemudian memicu dikeluarkannya antibody
yang berperan sebagai respon reaksi
hipersensitif seperti neutropil, basophil, dan
immunoglobulin E. Masuknya antigen pada
tubuh yang memicu reaksi antigen akan
menimbulkan reaksi antigen-antibodi yang
membentuk ikatan seperti key and lock
(Nettis et al., 2020).

Ikatan antigen dan antibody akan
merangsang  peningkatan  pengeluaran
mediator  kimiawi  seperti  histamin,
neutrophil ~ chemotactic ~ show  acting,
epinefrin, norepinefrin, dan prostaglandin.
Peningkatan mediator kimia tersebut akan
merangsang  peningkatan  permeabilitas
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seperti konsultasi dengan dokter terkait
perjalanan yang akan dilakukan. Packing for
trip merupakan persiapan yang diperlukan
termasuk obat-obatan yang harus dibawa
ketika melakukan perjalanan. During Trip
merupakan hal-hal yang harus diketahui
terkait lokasi dari tujuan wisatawan seperti
cuaca, lokasi perawatan medis terdekat
dengan tujuan wisata dan lainnya (Brunette &
Nembhauser, 2019). Berdasarkan penjabaran
tersebut penulis tertarik melakukan studi
literatur terkait self-management pre-travel
pada penderita asma untuk mencegah
kekambuhan ketika berwisata.

kapiler, pembengkakan pada mukosa saluran
pernafasan (terutama bronkus).

Pembengkakan yang hampir merata
pada semua bagian pada semua bagian
bronkus akan menyebabkan penyempitan
bronkus (bronkokontriksi) dan sesak nafas.
Usaha-usaha pencegahan asma yaitu menjaga
kesehatan, menjaga kebersihan lingkungan,
menghindarkan faktor pencetus serangan
asma, dan menggunakan obat-obatan
antiasma (Knibb et al., 2020).

Konsultasi  pra-perjalanan  adalah
proses penilaian berbasis risiko yang
memberikan panduan untuk memprioritaskan
dan menyesuaikan perawatan kesehatan pra-
perjalanan dengan rencana perjalanan, risiko,
dan kebutuhan wisatawan (Kain et al., 2019).
Tujuan konsultasi pra-perjalanan adalah
persiapan yang efektif dan efisien bagi para
wisatawan dengan konseling, vaksinasi, dan
obat-obatan yang sesuai untuk membantu
mengurangi risiko penyakit dan cedera
selama  perjalanan. Untuk melakukan
penilaian berbasis risiko, penyedia layanan
kesehatan harus terlibat dalam
mempersiapkan wisatawan seperti memiliki
pengetahuan kerja tentang penyakit dan
risiko  kesehatan spesifik tujuan dan
rekomendasi standar untuk meningkatkan
kesehatan dan mencegah penyakit di antara
para wisatawan. Pahami standar dan harapan
dalam melakukan konsultasi pra-perjalanan.
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Konsultasi pra-perjalanan yang terorganisir
dengan baik dan dilaksanakan dengan baik
mendukung  persiapan  kesehatan pra-
perjalanan yang konsisten, tepat, dan efisien
(Brunette & Nemhauser, 2019).

Manajemen diri asma mengacu pada
hal-hal yang dapat seseorang lakukan sendiri
untuk menjaga agar asmanya tetap terkendali,
mengurangi gejala asma, dan menikmati
hidup (Hodkinson et al., 2020). Obat-obatan
terbaik dan penyedia layanan kesehatan
terbaik di dunia hanya dapat melakukan
banyak hal untuk membantu seseorang
mengelola asma jika orang tersebut tidak
berpartisipasi aktif untuk menjaga dirinya
sendiri. Untuk itu, manajemen diri sangat
penting. Manajemen diri sebelum perjalanan
dibagi menjadi 3 yaitu Plan Before Trip,
Packing for trip, During Trip (Brunette &
Nembhauser, 2019).

Plan Before Trip merupakan rencana
yang harus disiapkan ketika akan melakukan
perjalanan seperti konsultasi dengan dokter
terkait perjalanan yang akan dilakukan
(Brunette & Nemhauser, 2019). Plan Before
Trip terdiri dari persiapan kebutuhan medis
seperti membuat daftar kondisi medis saat ini
yang mencakup riwayat penyakit, riwayat
perjalanan  sebelumnya, dan  riwayat
imunisasi. Vaksin yang disarankan untuk
penderita asma yaitu vaksin influenza.
Penelitian yang dilakukan oleh Martinez-Baz
et al (2021) terkait efektivitas vaksin
influenza untuk mencegah kekambuhan asma
karena virus influenza, didapatkan hasil
bahwa pemberian vaksin influenza efektif
diberikan. Siapkan obat-obatan, resep dokter,
dan dosis. Lakukan konsultasi kepada dokter
untuk mendiskusikan risiko terkait perjalanan
seperti risiko kekambuhan asma ketika
berwisata. Periksa asuransi kesehatan yang
dimiliki. Jika memiliki alergi makanan,
pastikan untuk memiliki daftar peringatan
alergi untuk membantu memberi tahu staf
restoran tentang alergi yang dimiliki.
Memilih penginapan bebas asap rokok, bebas
jamur, dan bebas hewan peliharaan (Brunette
& Nembhauser, 2019).
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Packing for trip merupakan persiapan
yang diperlukan termasuk obat-obatan yang
harus dibawa ketika melakukan perjalanan,
terdiri dari mengemasi obat dengan label
aslinya. Jika memungkinkan, bawalah obat-
obatan cadangan. Selalu menyimpan obat-
obatan di dalam tas jinjing atau ransel yang
selalu dibawa setiap saat (misalnya, di bawah
kursi pesawat). Jika memiliki alergi terhadap
makanan atau sengatan serangga, pastikan
untuk membawa obat anti alergi seperti
CTM, kemasi kartu asuransi kesehatan dan
daftar kondisi medis dan obat-obatan. Kemasi
peralatan asma seperti inhaler asma,
nebulizer, dan pulseoksimetri portable.
Ketika berwisata alam seperti berkemah
pertimbangkan nebulizer portable. Kemas
tisu (untuk membersihkan permukaan seperti
meja atau nampan makanan). Pertimbangkan
mengemas masker untuk dipakai selama
wabah flu atau jika duduk di dekat binatang,
alergen, atau iritan lainnya. Hal ini dapat
membantu mengurangi paparan penyakit
menular atau iritasi yang dapat memicu asma
atau alergi. Gunakan jaket tebal untuk
menghangatkan diri dari cuaca dingin
(Brunette & Nemhauser, 2019).

During Trip merupakan hal-hal yang
harus diketahui terkait lokasi dari tujuan
wisatawan seperti ketahui lokasi terdekat
untuk mencari perawatan medis. Hindari
paparan asap rokok. Selama cuaca panas,
penderita asma dan alergi harus tetap
terhidrasi dan minum banyak cairan. Kurangi
risiko infeksi pernapasan dengan sering
mencuci tangan dan menggunakan pembersih
tangan. Pertimbangkan juga untuk memakai
masker di tempat umum selama musim flu.
Jika berpergian dengan mobil, selama masa
serbuk sari atau polusi tinggi, pastikan
jendela tertutup dan AC dihidupkan.
Ketahuilah bahwa beberapa obat alergi
menyebabkan kantuk. Jika pergi dengan
pesawat beri tahu pramugari tentang kondisi
kesehatan saat ini. Seka sandaran tangan dan
meja baki pesawat untuk mengurangi debu.
Hindari menggunakan bantal atau selimut
maskapai (Brunette & Nemhauser, 2019).
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SIMPULAN

Asma adalah suatu keadaan dimana
saluran nafas mengalami penyempitan karena
hiperaktivitas pada rangsangan tertentu, yang
mengakibatkan peradangan. Penyempitan ini
bersifat sementara. Wisatawan dengan asma
berpeluang mengalami kekambuhan ketika
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